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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap 

ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan titik di bawah) ح

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د 
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 Zal Z Zei (dengan titik di atas) د 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D de (dengan titik di bawah) ض

 Ta T Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

ا  = a   ا = a 

ا  = i  ا ي = ai  ي = 𝑖 ̅

ا  = u  او = au  او = �̅� 

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. 

Contoh: 

 ditulis mar’atun jamilah      مر اة جميلة    

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. 

Contoh: 

فاطمة                  ditulis Fatimah 

4. Syaddad (tasydid geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dnegan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh 

ربنا              ditulis             rabbana 

البر              ditulis             al-birr 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 
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 Ditulis Asy-syamsu الشمس 

 Ditulis ar-rojulu الرجل 

 Ditulis As-sayyidah السيدة

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 Ditulis al-qamar القمر 

 Ditulis al-badi البديع

 Ditulis al-jalal الجلال 

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh: 

 ditulis‘umirtuامرت 

 ditulis           syai’unشيء 
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MOTTO 

“Sesungguhnya Al-qur’an ini memberi petunjuk kepada yang paling baik dan 

memberi kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang beramal shalih bahwa 

mereka akan mendapat pahala yang besar.” 

(Q.S. Al-Isra [17]: 9) 

 

“Bacalah Al-Qur’an karena ia akan datang sebagai pemberi syafaat bagi para 

penghafalnya pada hari kiamat.” 

(H.R. Muslim) 
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ABSTRAK 

Rizqi Putri Rahmadhani. 2023. Implementasi Program Pembiasaan Tadarus Untuk 

Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an Pada Siswa Kelas X Mia 1 MA Nuril Huda 

Desa Tarub Kecamatan Tawangharjo Kabupaten Grobogan. Skripsi Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan.  

Dosen Pembimbing: Faliqul Isbah, M.Pd 

Kata Kunci: Pembiasaan Tadarus, Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peningkatan minat baca Al-Qur’an diperlukan 

adanya strategi membaca Al-Qur’an dengan berbagai macam model. Adapun 

Upaya yang dilaksanakan MA Nuril Huda untuk meningkatkan minat baca 

siswanya adalah dengan pembiasaan membaca Al-Qur’an setiap pagi sebelum 

pembelajaran dimulai.  

 Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk Untuk mendeskripsikan bagaimana Proses 

Pelaksanan Program Pembiasaan Tadarus untuk Meningkatkan Minat Baca Al-

Qur’an Pada Siswa Kelas X MIA 1 MA Nuril Huda. Untuk mendeskripsikan Apa 

Saja Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pelaksanan Program Pembiasaan 

Tadarus untuk Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an Pada Siswa Kelas X MIA 1 

MA Nuril Huda. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam penelitan ini 

menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang sudah 

diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis Miles Huberman 

dengan tahap reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.  

Hasil dari penelitian ini yaitu: Pelaksanan Program Pembiasaan Tadarus Untuk 

Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an Pada Kelas X MIA 1 MA Nuril Huda: 

Tahapan pelaksanaan program pembiasaan tadarus yang telah dirancang oleh Waka 

Keagamaan dan Waka Kurikulum yaitu pelaksanaan tadarus dilakukan di jam ke-0 

dan dijadwal pelaksanaanya. Tahapan Pelaksanaan program di dalam kelas, 

diantaranya yaitu: Persiapan, Pelaksanaan, dan Evaluasi selama kegiatan tadarus itu 

berlangsung. Adapun tujuan dari pembiasaan tadarus yaitu: melatih anak untuk 

cinta Al-Qur’an, kegiatan ini juga untuk membiasakan anak untuk melakukan 

kegiatan yang baik dan bermanfaat disela waktunya. Untuk meningkatkan minat 

baca siswa melalui program pembiasaan tadarus, dilakukan dengan pemberian 

motivasi dari guru kepada siswa, adanya target bacaan, mengikuti kemampuan 

siswa. Faktor pendukung Pelaksanan Program Pembiasaan Tadarus untuk 

Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an, sebagai berikut: Sarana Yang Mendukung, 

Respon Positif Siswa, Lingkungan Madrasah yang Mendukung. Adapun faktor 

penghambat dari Pelaksanan Program Pembiasaan Tadarus untuk Meningkatkan 

Minat Baca Al-Qur’an, sebagai berikut: Keterbatasan Waktu dan Keterlambatan 

siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an merupakan kalam Allah swt. Yang diturunkan pada Nabi 

Muhammad saw. Disampaikan dengan mutawatir dari Allah swt lewat 

perantara malaikat.1 Orang yang beriman meyakini bahwasanya membaca 

kalamullah merupakan perbuatan yang agung dan mendatangkan pahala. 

Hal ini dijelaskan dalam surat Fatir ayat 29 dan 30: 

عَلَانيَِةً يَّ  ا وَّ ا رَزَقْنٰهُمْ سِرًّ لٰوةَ وَانَْفَقوُْا مِمَّ ِ وَاقََامُوا الصَّ  ٢٩تِجَارَةً لَّنْ تبَوُْرََۙ رْجُوْنَ انَِّ الَّذِيْنَ يتَْلوُْنَ كِتٰبَ اللّٰه

“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah (Al-

Qur’an), menegakkan salat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami 

anugerahkan kepadanya secara sembunyi-sembunyi dan terang-terangan, 

mereka itu mengharapkan perdagangan yang tidak akan pernah rugi.” 

 

ٖۗ انَِّهٗ غَفوُْرٌ شَكُوْ  نْ فَضْلِه  ٣٠رٌ لِيوَُف يِهَُمْ اجُُوْرَهُمْ وَيَزِيْدهَُمْ م ِ  

“(Demikian itu) agar Allah menyempurnakan pahala mereka dan 

menambah karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Mensyukuri”.2 

 

Riwayat lain yang berkaitan dengan keutamaan membaca Al-Qur’an 

yaitu: 

ِ صَل ى اللهُ عَلَ   عن أبَي أمُامَةَ رضي اللَّّٰ عنهُ قال : اقْرَؤُا القرُْآنَ  يْهِ وسَلَّم يقولُ : » سمِعتُ رسولَ اللَّّٰ

فإنَِّهُ يَأتْي يَوْم القيامةِ شَفِيعاً لأصْحابِهِ « رواه مسل 

 
1 Ibrahim Eldeeb, Be A Living Quran Petunjuk Praktis Ayat-ayat Al-Qur’an dalam 

Kehisupan Sehari-hari, (Tangerang: Penerbit Lentera Hati, 2009) hlm.118-119 

2 https://quran.kemenag.go.id/surah/35 diakses pada tanggal 24 januari 2023 

https://quran.kemenag.go.id/surah/35
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 Dari Abu Amamah ra, aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, 

“Bacalah Al-Qur’an, karena sesungguhnya ia akan menjadi syafaat bagi 

para pembacanya di hari kiamat.” (HR. Muslim)3 

Seseorang yang telah mengetahui keutamaan dan pentingnya membaca 

Al-Qur’an, mereka akan mempelajari dan membaca disela waktu yang ada. 

Pentingnya membaca Al-Qur’an yaitu untuk mengetahui dalil akidah, 

pokok syariah, dan prinsip akhlak yang bersumber dari Al-Qur’an. Oleh 

karena itu Al-Qur’an juga disebut sebagai pedoman hidup manusia dalam 

menghadapi berbagai persoalan. 

Dalam membaca ataupun mempelajari Al-Qur’an harus memahami 

dengan baik dan benar untuk menemukan nilai yang terkandung di 

dalamnya. Mempelajari Al-Qur’an tidak bisa dipelajari dengan waktu yang 

singkat, tetapi perlu konsisten dalam mempelajari Al-Qur’an, selain 

konsisten juga diperlukan minat dalam membaca ataupun memepelajari Al-

Qur’an. 

Minat sangat mempengaruhi aktifitas seseorang, terutama dalam 

membaca. Pembaca yang memiliki minat tinggi terhadap bacaannya sudah 

pasti akan merasa senang dalam membaca dan mudah dalam memahami 

yang dibacanya. Minat ialah motivator yang kuat untuk melaksanakan suatu 

aktifitas.  

 
3https://kemenag.go.id/read/keutamaan-membaca-al-qur-an diakses pada tanggal 15 

Desember 2022 
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Dalam meningkatkan minat baca Al-Qur’an diperlukan adanya strategi 

membaca Al-Qur’an dengan berbagai macam model, diantaranya yaitu: 

iqra, al-Barqi, dan Qira’ati.4 Penggunaan media, dan diperlukaan juga 

Kerjasama antara orang tua dan guru dalam memberikan fasilitas berupa 

buku-buku, sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan minat baca.  

Berdasarkan hasil wawancara kepada Pak Teguh Basuki, menjelaskan 

bahwa ada beberapa upaya yang juga dilaksanakan oleh MA Nuril Huda 

untuk meningkatkan minat baca siswanya adalah dengan pembiasaan 

membaca Al-Qur’an setiap pagi sebelum pembelajaran dimulai. Dan 

membaca Al-Qur’an tidak hanya untuk kegiatan pembiasaan yang ada di 

MA akan tetapi membaca Al-Qur’an juga dilakukan oleh siswa jika 

melanggar aturan yang ada di MA. Dalam meningkatkan minat siswa dalam 

membaca Al-Qur’an MA Nuril Huda, membebaskan biaya SPP selama 1 

tahun untuk siswa yang hafal 2 juz Al-Qur’an.5 

Sedangkan minat baca siswa di MA sendiri masih perlu ditingkatkan 

lagi, karena masih ada siswa yang masih kurang lancar dalam membaca Al-

Qur’an. Sedangkan minat baca Al-Qur’an yang sebenarnya adalah 

ketertarikan untuk membaca, memahami, mempelajari, menerapkan dan 

juga mengajarkan Al-Qur’an. Sehingga siswa bisa mengetahui bahwa Al-

 
4 Moh, Roqib, Ilmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah, 

Keluarga, dan Masyarkat (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 2009) hlm. 103.  

5 Teguh Basuki, Guru MA Nuril Huda, Wawancara Pribadi, Grobogan, 15 Desember 

2022 
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Qur’an menuntun dan mengajak seseorang untuk membacanya terlebih bila 

diniatkan untuk mendapatkan manfaat dan hikmah dari apa yang dibaca.6 

Oleh karena itu, peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian 

yang mendalam mengenai “Implementasi Program Pembiasaan Tadarus 

Untuk Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an Pada Siswa Kelas X MIA 1 

Ma Nuril Huda Desa Tarub, Kecamatan Tawangharjo, Kabupaten 

Grobogan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat dirumuskan 

beberapa masalah sebagai berikut”: 

1. Bagaimana Pelaksanan Program Pembiasaan Tadarus untuk 

Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an Pada Siswa Kelas X MIA 1 MA 

Nuril Huda Desa Tarub, Kecamatan Tawangharjo, Kabupaten 

Grobogan? 

2. Apa Saja Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pelaksanan Program 

Pembiasaan Tadarus untuk Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an Pada 

Siswa Kelas X MIA 1 MA Nuril Huda Desa Tarub, Kecamatan 

Tawangharjo, Kabupaten Grobogan? 

 

 
6 Fuhaim, Musthafa, Kurikulum Pendidikan Anak Muslim, (Surabaya: Pustaka el.BA. 

2010). h. 121 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, tujuan peneliti 

melakukan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana Proses Pelaksanan Program 

Pembiasaan Tadarus untuk Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an 

Pada Siswa Kelas X MIA 1 MA Nuril Huda Desa Tarub, Kecamatan 

Tawangharjo, Kabupaten Grobogan. 

2. Untuk mendeskripsikan Apa Saja Faktor Pendukung dan Faktor 

Penghambat Pelaksanan Program Pembiasaan Tadarus untuk 

Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an Pada Siswa Kelas X MIA 1 

MA Nuril Huda Desa Tarub, Kecamatan Tawangharjo, Kabupaten 

Grobogan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai khazanah keilmuan dalam teori yang berkaitan dengan 

minat baca siswa terhadap Al-Qur’an setelah mengikuti program 

pembiasaan tadarus dan memperoleh pengetahuan tentang cara 

meningkatkan minat baca siswa terhadap Al-Qur’an. 

2. Manfaat Praktis 
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a) Bagi pembaca untuk dapat mengetahui kelebihan dan 

kekurangan Program Pembiasaan di sekolah, diharapkan dapat 

meningkatkan minat baca siswa terhadap Al-Qur’an. 

b) Bagi pengajar sebagai bahan masukan atau acuan dalam 

melaksanakan pelaksanan Program Pembiasaan untuk 

meningkatkan minat baca siswa terhadap Al-Qur’an. 

c) Bagi peneliti untuk meningkatkan pengetahuan yang berkaitan 

minat baca siswa terhadap Al-Qur’an melalui pelaksanan 

Program Pembiasaan. 

E. Metode Penelitian  

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

a. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan 

kualitatif. Pendekatan jenis ini merupakan proses penelitian yang 

ditujukan untuk memahami fenomena sosial dari sudut atau 

prespektif partisipan.7 Pendekatan ini digunakan sebagai alat atau 

cara dalam melakukan penelitian tentang Implementasi Program 

Pembiasaan Untuk Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an Pada 

Siswa Kelas X MIA I, Ma Nuril Huda Desa Tarub, Kecamatan 

Tawangharjo, Kabupaten Grobogan. 

 
7 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT REMAJA 

ROSDAKARYA,2009) hlm.94 
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b. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian 

lapangan. Jenis penelitian ini dilaksanakan langsung ditempat 

terjadinya masalah yang sedang diteliti. Peneliti menggunakan jenis 

penelitian lapangan karena ingin mengungkap berbagai fakta terkait 

minat baca siswa terhadap Al-Qur’an melaui program pembiasaan, 

kemudian menganalisa dan berupaya mengerjakan teori sesuai 

dengan apa yang diamati. Sehingga peneliti mempunyai pengalaman 

tersendiri dalam melakukan pencarian data yang baik dan benar. 8 

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

peneliti secara langsung dari sumber datanya. Data primer disebut 

juga sebagai data asli atau data baru yang memiliki sifat terkini (up 

to date). Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data primer 

yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik dalam 

penelitian ini bersumber dari opini atau pendapat responden Kepala 

Madrasah, Wakil Kepala Madrasah Bidang Keagamaan, Guru 

Bidang Studi Keagamaan dan Siswa Kelas X MIA, berdasarkan 

jawaban dari hasil wawancara.  

 

 
8 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian: Teori dan Praktek Riset Pendidikan dan 

Sosial, Cetakan Pertama, (Yogyakarta: Literasi, 2019), hlm. 198-215.  
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b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

peneliti dari berbagai sumber yang telah ada.9 Data sekunder dalam 

penelitian ini berupa bukti, catatan atau laporan yang telah tersusun 

dalam arsip (data dokumen) yang dipublikasikan. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi menurut Nawawi dan Martini adalah pengamatan 

dan pencatatan secara sistematis pada unsur yang ada dalam suatu 

gejala objek penelitian.10 Observasi yang digunakan adalah 

observasi langsung, dimana pengamatan dan pencatatan dilakukan 

disaat berlangsungnya peristiwa atau kegiatan pembelajaran. 

Adapun data-data yang peneliti peroleh dari metode ini 

antara lain: 

1) Gambaran secara umum MA Nuril Huda seperti: program 

kegiatan pembelajaran, peraturan-peraturan, sejarah, visi, 

misi, struktur organisasi, keadaan peserta didik, sarana dan 

prasarana. 

2) Kinerja guru dalam membentuk dan membina peserta didik 

MA Nuril Huda. 

 
9 Sandu siyoto, MuhammadAli, Dasar Metodologi Penelitian, (Sleman, Literasi Media 

Publishing,2015), hlm 69 

10 Ika Sriyanti, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Ponorogo: Uwais Inspirasi 

Indonesia,2019) Hlm. 126 
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b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dan tanya jawab yang 

diarahkan untuk mencapai hasil tertentu. Wawancara diiperlukan 

untuk memperoleh pengetahuan tentang topik yang diteliti.11 

Dalam penelitian ini metode wawancara yang digunakan adalah 

metode tak berstruktur atau bebas. Metode ini diperlukan untuk 

mendapatkan kepastian apakah data yang dihasilkan dengan cara 

observasi yang dilaksanakan oleh peneliti sesuai atau tidak dengan 

keadaan pada subjek penelitian. Dalam hal ini, peneliti 

mewawancarai Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah Bidang 

Keagamaan, Guru Bidang Studi Keagamaan dan Siswa Kelas X 

MIA.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan Teknik pengumpulan data dengan 

cara memperoleh informasi dari berbagai macam sumber tertulis 

atau dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseoramg. Bentuk dokumen dapat berupa 

dokumen pribadi seperti catatan harian, surat pribadi, dan 

autobiografi dan dokumen resmi berupa surat keputusan, memo, 

 
11 Muhammad Ali Equatora, Teknik Pengumpulan Data Klien, (Jakarta: Bitread Publishing, 

2021), Hlm.14 
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surat intruksi, dan surat bukti kegiatanyang dikeluarkan oleh 

instansi tertentu.12 

3. Teknik Analisis Data 

Peneliti memakai analisis data kualitatif model Miles dan 

Huberman, analisis data tersebut digunakan saat mengumpulkan. 

Analisis data adalah Langkah mengumpulkan dan membandingkan 

informasi dari proses wawancara, data lapangan, dan dokumentasi 

melalui langkah dengan menngkoordinasikan data ke dalam 

beberapa kategori, mendeskripsikannya ke dalam beberapa bagian, 

mensintesiskannya, mengabungkannya ke dalam model, dan 

memilih sesuatu yang dianggap penting. Urutan analisis data yang 

dilakukan adalah dimulai dari reduksi data, penyajian data, dan 

verifikasi data.13 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

mengarahkan, menggolongkan, dan membuang yang tidak 

diperlukan. Hingga kesimpulannya untuk diverifikasi. Proses 

reduksi data ini juga dapat dilakukan dengan cara wawancara 

terhadap siswa maupun pendidiknya. 

 

 
12 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar Dan Analisis Data Dalam 

Prespektif Kualitatif, (Yogyakarta, DEEPUBLISH, 2020), hlm.59 

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta,2018) 

hlm. 247 
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b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah kumpulan berita terusun yang 

menyampaikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. 

Langkah menyusunan kesimpulan dilakukan karena adanya data 

yang diperoleh berbentuk teks yang bersifat narasi sehingga perlu 

melakukan penyederhanaan tanpa menghilangkan ataupun 

mengurangi isi yang terdapat di dalamnya. 

c. Kesimpulan 

Dalam kesimpulan ini peneliti menyampaikan verifikasi 

gabungan data yang sudah dimiliki dan membuahkan satu supaya 

dapat mencari keterkaitan atau korelasi baik suatu persamaan. 

Penarikan kesimpulan yaitu dengan membandingkan yang sinkron 

menggunakan pernyataan berasal subjek yang sudah diteliti serta 

makna yang ada didalamnya sinkron dengan konsep dasar pada 

penelitian itu sendiri.14 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk mempermudah penulis dalam merangkai penelitian ini dan 

nantinya hasilnya akan tersusun secara teratur dan sistematis, peneliti 

menyusun sistematika penulisan penelitian ini agar tersusun secra teratur 

dan sistematis. Adapun Sistematika penulisan skripsi akan peneliti uraikan 

sebagai berikut:   

 
14 Siyoto, Sandu, Muhammad Ali Sodik, Dasar metodologi penelitian (Yogyakata: Lit-erasi 

Media Publishing, 2015), hlm. 121-124. 
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Bab I. Pendahuluan meliputi, latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika 

penulisan.   

Bab II. Landasan teori berisi tentang deskripsi teori di antaranya yang 

pertama teori tentang pembiasaan, yang kedua teori tentang tadarus, yang 

ketiga teori tentang minat, yang keempat teori tentang minat baca, dan 

yang kelimat teori tentang Al-Qur’an, Penelitian yang relevan, dan 

Kerangka berpikir. 

Bab III. Hasil Penelitian berisi tentang profil MA, pelaksanaan 

program pembiasaan di MA Nuril Huda untuk meningkatan minat baca 

siswa terhadap al-qur’an, faktor pendukung dan faktor penghambat dari 

pelaksanaan program pembiasaan tadarus di MA Nuril Huda untuk 

meningkatan minat baca siswa terhadap al-qur’an. 

Bab IV. Analisis Hasil Penelitian berisi analisis tentang pelaksanaan 

program pembiasaan tadarus di MA Nuril Huda untuk meningkatan minat 

baca siswa terhadap Al-Qur’an, dan analisis tentang faktor pendukung dan 

faktor penghambat dari pelaksanaan program pembiasaan tadarus di MA 

Nuril Huda untuk meningkatan minat baca siswa terhadap Al-Qur’an. 

Bab V pada bab ini dikemukakan kesimpulan kemudian saran-saran 

dan juga penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi Program 

Pembiasaan Tadarus Untuk Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an 

Pada Kelas X MIA 1 MA Nuril Huda Desa Tarub, Kecamatan 

Tawangharjo, Kabupaten Grobogan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanan Program Pembiasaan Tadarus Untuk Meningkatkan 

Minat Baca Al-Qur’an Pada Kelas X MIA 1 MA Nuril Huda Desa 

Tarub, Kecamatan Tawangharjo, Kabupaten Grobogan.: Tahapan 

pelaksanaan program pembiasaan tadarus yang telah dirancang oleh 

Waka Keagamaan dan Waka Kurikulum yaitu pelaksanaan tadarus 

dilakukan di jam ke-0 dan dijadwal pelaksanaanya. Tahapan 

Pelaksanaan program di dalam kelas, diantaranya yaitu: Persiapan, 

Pelaksanaan, dan Evaluasi selama kegiatan tadarus itu berlangsung. 

Adapun tujuan dari pembiasaan tadarus yaitu: melatih anak untuk 

cinta Al-Qur’an, kegiatan ini juga untuk membiasakan anak untuk 

melakukan kegiatan yang baik dan bermanfaat disela waktunya. Di 

MA Nuril Huda dalam meningkatkan minat baca siswa melalui 

program pembiasaan tadarus, diantarnya dengan pemberian motivas
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dari guru kepada siswa, adanya target bacaan, adanya kesesuaian 

target bacaan sesuai dengan kemampuan siswa. 

2. Faktor pendukung Pelaksanan Program Pembiasaan Tadarus untuk 

Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an Pada Siswa Kelas X MIA 1 MA 

Nuril Huda Desa Tarub, Kecamatan Tawangharjo, Kabupaten 

Grobogan, sebagai berikut: Sarana Yang Mendukung, Respon Positif 

Siswa, Lingkungan Madrasah yang Mendukung. Adapun faktor 

penghambat dari Pelaksanan Program Pembiasaan Tadarus untuk 

Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an Pada Siswa Kelas X MIA 1 MA 

Nuril Huda Desa Tarub, Kecamatan Tawangharjo, Kabupaten 

Grobogan, sebagai berikut: Keterbatasan Waktu dan Keterlambatan 

Siswa. 
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B. Saran 

1. Bagi MA Nuril Huda 

Program pembiasaan tadarus dapat dipertahankan dan selalu 

ditingkatkan agar dapat mencapai tujuan secara optimal, 

hendaknya pendidik di MA Nuril Huda harus mendampingi, 

mengingatkan siswa untuk melakukan kegiatan pembiasaan yang 

ada di madrasah dan menjalin komunikasi dengan para orang tua 

terkait pelaksanaan kegiatan pembiasaan tadarus agar bisa 

dilakukan juga di lingkungan keluarga. Untuk para siswa 

hendaknya selalu patuh terhadap guru, menaati peraturan dan 

mengikuti kegiatan yang ada di Madrash dengan baik, agar dapat 

mebentuk kebiasaan yang baik dan sebagai pedoman penting untuk 

masa yang akan datang. 

2. Bagi Peneliti 

Semoga ini dapat bermanfaat khususnya bagi saya sendiri 

dan Lembaga dimana saya melakukan penelitian. Peneliti 

menyadari bahwa karya ini jauh dari kata sempurna, oleh karena 

itu kritikan dan saran yang mendukung sangat diharapkan peneliti 

agar dapat menjadi ilmu baru bagi peneliti kedepan.
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Lampiran 2: Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 3: Surat Bukti Telah Melaksanakan Penelitian 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 4: Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara 

Kepala Madrasah MA Nuril Huda Tarub. 

1. Apa saja arah kebijakan MA untuk meningkatkan kemampuan siswa di 

dalam bidang keagamaan? 

2. Apa saja program MA Nuril Huda Tarub dalam bidang BTQ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Pedoman Wawancara 

Waka Bidang Keagamaan MA Nuril Huda Tarub 

1. Bagaimana awal dari program pembiasaan tadarus? 

2. Bagaimana tahapan dari pelaksanaan program tadarus di MA Nuril 

Huda Tarub? 

3. Apa tujuan dari program kegiatan tadarus? 

4. Bagaimana mengkoordinasi guru dan siswa dalam melaksanakan 

program pembiasaan tadarus? 

5. Bagaimana cara pelaksanaan program pembiasaan tadarus Al-Qur’an 

dapat meningkatkan minat baca Al-Qur’an? 

6. Apa saja faktor pendukung dari pelaksanaan program pembiasaan 

tadarus? 

7. Apa saja faktor penghambat dari pelaksanaan program pembiasaan 

tadarus? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Pedoman Wawancara 

Guru Studi Bidang Keagamaan MA Nuril Huda Tarub 

1. Bagaimana persiapan pelaksanaan program tadarus di MA Nuril Huda 

Tarub? 

2. Bagaimana pelaksanaan program tadarus di kelas? 

3. Bagaimana proses evaluasi kegiatan pelaksanaan program tadarus di 

kelas? 

4. Bagaimana cara pelaksanaan program pembiasaan tadarus Al-Qur’an 

dapat meningkatkan minat baca Al-Qur’an? 

5. Apa tujuan dari pelaksanaan program pembiasaan tadarus? 

6. Apa kendala dari pelaksanaan program pembiasaan tadarus? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Pedoman Wawancara 

Siswa Kelas X Mia MA Nuril Huda Tarub 

1. Apakah program pembiasaan tadarus dilaksanakan di Madrasah? 

2. Apa tanggapan kalian terhadap program pembiasaan tadarus? 

3. Apa dampak yang kamu rasakan setelah melaksanakan program 

pembiasaan tadarus? 

4. Apa masukan atau harapan kalian dari program pembiasaan tadarus? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 5: Hasil Wawancara 

TRANSKIP WAWANCARA 

Identitas Informan 

Nama Informan: Mutharom  

Jabatan: Kepala Madrasah Aliyah Nuril Huda 

Hari / Tanggal: 12 April 2023 

Waktu: Pukul 10:00 sampai selesai 

Tempat: Ruang Kepala Madrasah 

No Pelaku Hasil Wawancara 

1 Peneliti Apa saja arah kebijakan MA untuk meningkatkan 

kemampuan siswa di dalam bidang keagamaan? 

2 Narasumber Arah Madrasah dalam bidang keagamaan itu diantaranya 

dengan program pembiasaan, pembiasaan yang baik 

contohnya Tadarus Al-Qur’an minimal 1 minggu anak-

anak membaca 1 juz, Sholat Dhuha berjamaah, Sholat 

Dzuhur, harapannya mereka terbiasa untuk melakukam 

kegiatan tersebut. 

3 Peneliti Apa saja program MA Nuril Huda Tarub dalam bidang 

BTQ? 

4 Narasumber Yang pertama ada program pembiasaan tadarus, program 

ini sudah berjalan selama kurang lebih 5 tahunan, dulu 

tadarus rutin dilakukan di aula madrasah tetapi kurang 

efektif, dan sekarang per kelas, yang dimana per kelas 

tersebut sudah ada guru pendampinya masing-masing, 

pelaksanaanya ada di jam ke-0 jam 06:45-07:00. Yang 

kedua adanya program tahfidz, program khusus yang 

memang program unggulan madrasah, dimana 

pelaksanaanya itu 2-1 jam dengan mengambil jam mata 

pelajaran yang lain.  Yang ketiga, ada BBQ (Bimbingan 

Baca Qur’an) program ini itu targetnya membantu 

mereka yang belum bisa membaca Al-Qur’an dengan 

baik dan benar, ada yang sudah lancar tapi belum baik, 

maka dalam program BBQ itu bagi yang sudah bisa 

membaca itu belajarnya tajwid, kalau belum bisa baca ya 

diajari baca yang baik dan benar, harapannya nanti bisa 

tartil, fasih, terhadap apa yang dibacanya. 

 

 

 



 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

Identitas Informan 

Nama Informan: Mohammad Bukhori Waka Bidang Keagamaan 

Jabatan: Waka Bidang Keagamaan 

Hari / Tanggal: 12 April 2023 

Waktu: Pukul 08:00 sampai selesai 

Tempat: Ruang Guru 

No Pelaku Hasil Wawancara 

1 Peneliti Bagaimana awal dari program pembiasaan tadarus? 

2 Narasumber Awal tercetusnya program tadarus ini adalah termasuk 

ijazah dari seorang kyai, agar siwa-siswinya bisa 

istiqomah perkembangannya, serta siswa disini banyak, 

ketika PPDB itu tambah yang daftar bukan hanya dari 

lokasi lingkungan Madrasah tapi bisa dari luar lingkungan 

Madrasah bisa sekolah disini. Dan ini bapak kepala 

sekolah yang memprogramkan, beliau dapat ijazah dari 

kyai pati Ketika sedang memondokan putrinya, beliau 

dikasih ijazah untuk setiap pagi dibiasakan untuk tadarus 

Al-Qur’an. Itu awalnya dari program pembiasaan tadarus 

Al-Qur’an. 

3 Peneliti Bagaimana tahapan dari pelaksanaan program tadarus di 

MA Nuril Huda Tarub? 

4 Narasumber Untuk membiasakan siswa dalam program ini, saya 

bekerja sama dengan waka kurikulum untuk membuat 

jadwal yang dimana setiap kegiatan terkait dengan 

pembiasaan baik itu, tadarus, istighozah, sholat dhuha, 

dan sholat dzuhur itu sudah terjadwal di sela-sela jam 

pembelajaran itu seua sudah terjadwal, setiap masing-

masing pembiasaan itu ada pendampingya sendiri. Seperti 

di bulan Ramadhan itu ada sholat dhuha berjamaah dan 

kultum, itupun sudah terjadwal siapa imamnya dan siapa 

yang kultum, maka nanti setiap guru ataupun siswa 

mempunyai tanggung jawab masing-masing. 

5 Peneliti Apa tujuan dari program kegiatan tadarus? 

6 Narasumber Kegiatan ini untuk melatih anak-anak cinta membaca Al-

Qur’an itu tujuan awal, yang selanjutnya itu biar anak-

anak itu terbiasa kalau sudah terbiasa di Madrasah nanti 

Ketika dia sudah keluar sudah terbiasa membaca Al-

Qur’an, seperti sholat dhuha itu juga terbiasa nanti Ketika 

sudah tidak sekolah tetap melakukan dhuha, Karena 



 

 
 

sesuatu itu Ketika dilakukan dengan baik itu sudah 

menjadi kebiasaan dan akan sulit jika meninggalkan. 

7 Peneliti Bagaimana mengkoordinasi guru dan siswa dalam 

melaksanakan program pembiasaan tadarus? 

8 Narasumber Program pembiasaan tadarus dilakukan jam sebelum 

pembelajaran jam jam ke-0 jam 06:45-07:00, dan ada guru 

yang diberi tugas sendiri. Jadi setiap kelas ada guru 

pendamping terkait program pembiasaan tadarus Al-

Qur’an. 

Jadwal itu dimulai dari kelas X kemudian, seperti hari 

senin itu mulai dari kelas dari kelas X Mia 1 dan 2, 

kemudian selasa kelas X IIS 1 dan 2, dan berkelanjutan 

terus jadwalnya 

9 Peneliti Bagaimana cara pelaksanaan program pembiasaan tadarus 

Al-Qur’an dapat meningkatkan minat baca Al-Qur’an? 

10 Narasumber a. Pemberian Motivasi: Ada sebagian guru yang 

memberikan motivasi sekitar 5 menitan sebelum tadarus 

dimulai, guru memberikan beberapa motivasi terkait 

fadhilah atau hikmah dalam membaca Al-qur’an setiap 

hari 

b. Mengikuti Kemampuan Siswa: Karena yang ada di 

Madrasah ini bukan hanya dari Mts tapi juga dari SMP, 

dan yang dari SMP ini minder karena pembelajaran Al-

Qur’an yang ada di SMP berebda dengan yang di Mts. 

Anak-anak yang dari SMP itu nanti di bimbing dan dari 

itu dapat memberikan semangat bagi anak tersebut. Jadi 

nanti tidak minder ataupun takut lagi Ketika ada kegiatan 

membaca Al-Qur’an, itupun ketika pelaksanaan 

pembiasaan tadarus itu tidak harus 1 juz tapi semampunya 



 

 
 

yang penting anak tersebut membaca Al-Qur’an dengan 

baik dan sesuai apa yang diajarkan oleh guru 

11 Peneliti Apa saja faktor pendukung dari pelaksanaan program 

pembiasaan tadarus? 

12 Narasumber Sarana Yang Mendukung: Disini itu disediakan Al-

Qur’an perjuz, tinngal nanti guru pendamping membagi 

sesuai urutan anak, Ketika anak tersebut membaca juz 

sekianmaka melanjutkan juz sekian, Ketika belum khatam 

maka lanjut baca di juz yang sama. 

13 Peneliti Apa saja faktor penghambat dari pelaksanaan program 

pembiasaan tadarus? 

14 Narasumber a. Keterbatasan Waktu: Kalau diawal pembelajaran di jam 

ke-0 itu waktunya kurang, karena waktu yang digunakan 

hanya 15-20 menit. 

b. Keterlambatan Siswa: Memang tidak semua 

pembiasaan itu bisa berjalan lancar, karena ada anak yang 

tidak ikut karena terlambat ke sekolah sebab jarak dari 

rumah ke madrasah jauh. Juga anak yang mondok 

terlambat karena ngantri mandi dan setelah subuh ada 

ngaji lagi terkadang waktu ngajinya molor. 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

Identitas Informan 

Nama Informan: Muhammad Nafi’i  

Jabatan: Guru Bidang Keagamaan 

Hari / Tanggal: 12 April 2023 

Waktu: Pukul 09:00 sampai selesai 

Tempat: Ruang Guru 

No Pelaku Hasil Wwancara 

1 Peneliti Bagaimana persiapan pelaksanaan program tadarus di 

MA Nuril Huda Tarub? 

2 Narasumber Dalam pelaksanaan program tadarus itu membaca 

bersama-sama, saya membimbing dan memantau kalau 

nanti dalam pelaksanaan itu ada anak yang tidak baca 

nanti saya dekati, kalau didekati kan nanti anaknya 

ewoh, nanti ditanya dulu ada yang udzur gak, kalau gak 

ada yah bisa dimulai kalau ada yang udzur itu saya 

suruh baca sholawat 

3 Peneliti Bagaimana pelaksanaan program tadarus di kelas? 

4 Narasumber Kegiatan itu dilakukan di jam ke-0, sebelum jam 

pembelajaran jam 06:45-07:00, sebelum membaca itu 

anak membaca Al-fatihah bersama, dilanjut membaca 

Al-Qur’an sesuai jatah juz yang dibaca, setelah itu 

membaca Al-Ikhlas sampai Al-Fatihah dan di akhiri 

dengan membaca doa Khotmil Qur’an 

5 Peneliti Bagaimana proses evaluasi kegiatan pelaksanaan 

program tadarus di kelas? 

6 Narasumber Selama pembacaan saya membuat catatan sendiri 

tentang anak yang masih kurang dalam membaca, agar 

meningkatkan lagi, dalam mendapatkan penilaian itu 

saya melakukan pengamatan selama kegiatan 

berlangsung 

7 Peneliti Bagaimana cara pelaksanaan program pembiasaan 

tadarus Al-Qur’an dapat meningkatkan minat baca Al-

Qur’an? 

8 Narasumber a. Pemberian Motivasi: Pada saat Tadarus itu memang 

hanya untuk tadarus, kalau untuk hal yang lain seperti 

pemeberian motivasi ataupun yang lain itu biasanaya 

ada pada sela-sela jam pelajran agama 

b. Target Bacaan: Waktu pelaksanaan pembiasaan 

tadarus yang sekitar 15-20 menit, itu idealnya dapat ½ 



 

 
 

juz ataupun 1 juz, tetapi itu juga disesuaikan dengan 

keadaan yang ada tapi ada target tersendiri. 

c. Mengikuti kemampuan siswa: Saat pelaksanaan 

pembiasaan tadarus bagi siswa yang belum bisa 

membaca dengan baik atau lancar, tetap membaca 

semampunya pada saat pembiasaan tadarus berjalan. 

9 Peneliti Apa tujuan dari pelaksanaan program pembiasaan 

tadarus? 

10 Narasumber Kegiatan tadarus tujuan utamnya adalah membentuk 

kebiasaan dalam mengaji Al-Qur’an 

11 Peneliti Apa kendala dari pelaksanaan program pembiasaan 

tadarus? 

12 Narasumber Kurangnya waktu, karena pembiasaan dilakukan di jam 

ke-0, jadi untuk pendalaman bacaan biasanya saya 

ikutkan di sela jam pembelajaran di kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

Identitas Informan 

Nama Informan: Siti Eka Eksa Rosida  

Jabatan: Siswa kelas X MIA 1 

Hari / Tanggal: 15 Mei 2023 

Waktu: Pukul 09:00 sampai selesai 

Tempat: Depan Ruang Kelas 

No Pelaku Hasil Wawancara 

1 Peneliti Apakah program pembiasaan tadarus dilaksanakan di 

Madrasah? 

2 Narasumber Iya, dilaksanakan 

3 Peneliti Apa tanggapan kalian terhadap program pembiasaan 

tadarus? 

4 Narasumber Program ini bagus karena selain terbiasa tadarus di 

pondok dan di sekolah jadi bisa baca Al-Qur’an dengan 

lancar. 

5 Peneliti Apa dampak yang kamu rasakan setelah melaksanakan 

program pembiasaan tadarus? 

6 Narasumber Pembiasaan ini baik, karena pagi-pagi udah ngaji jadi 

pikirannya seger gitu. Dampaknya yah tambah rajin 

membaca karena sudah terbiasa. 

7 Peneliti Apa masukan atau harapan kalian dari program 

pembiasaan tadarus? 

8 Narasumber Harapannya programnya lebih baik lagi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

Identitas Informan 

Nama Informan: Juwita Pratiwi 

Jabatan: Siswa kelas X MIA 1 

Hari / Tanggal: 15 Mei 2023 

Waktu: Pukul 09:00 sampai selesai 

Tempat: Depan Ruang Kelas 

No Pelaku Hasil Wawancara 

1 Peneliti Apakah program pembiasaan tadarus dilaksanakan di 

Madrasah? 

2 Narasumber Iya, pelaksanaan itu di pagi hari 

3 Peneliti Apa tanggapan kalian terhadap program pembiasaan 

tadarus? 

4 Narasumber Sangat baik karena terbiasa dengan kegiatan yang baik. 

5 Peneliti Apa dampak yang kamu rasakan setelah melaksanakan 

program pembiasaan tadarus? 

6 Narasumber Setelah melakukan pembiasaan yang disini jadi terbiasa 

melakukan kegiatan yang ada di Madrasah untuk 

dilakukan di rumah, yang biasanya habis sholat doa 

selesai sekrang dikit-dikit baca Al-Qur’an ½ juz atau 1 

juz 

7 Peneliti Apa masukan atau harapan kalian dari program 

pembiasaan tadarus? 

8 Narasumber Programnya tambah maju, siswanya tambah banyak, dan 

lulusan Madrasah sini bisa jadi Hafidzul Qur’an. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

Identitas Informan 

Nama Informan: Andi Lukmanul Hakim 

Jabatan: Siswa kelas X MIA 1 

Hari / Tanggal: 15 Mei 2023 

Waktu: Pukul 09:00 sampai selesai 

Tempat: Depan Ruang Kelas 

No Pelaku Hasil Wawancara 

1 Peneliti Apakah program pembiasaan tadarus dilaksanakan di 

Madrasah? 

2 Narasumber Iya, dilaksanaan  

3 Peneliti Apa tanggapan kalian terhadap program pembiasaan 

tadarus? 

4 Narasumber Sangat baik karena terbiasa dengan Al-Qur’an dan bisa 

hafal beberapa surat di Al-Qur’an. 

5 Peneliti Apa dampak yang kamu rasakan setelah melaksanakan 

program pembiasaan tadarus? 

6 Narasumber Karena pembiasaan itu dilakukan saya sudah terbiasa 

dalam membaca dan sudah tau tajwid bacaan Al-Qur’an. 

Dan dari pembiasaan ini semoga makin banyak yang 

cinta Al-Qur’an 

7 Peneliti Apa masukan atau harapan kalian dari program 

pembiasaan tadarus? 

8 Narasumber Programnya terus maju dan banyak yang cinta Al-

Qur’an. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

Identitas Informan 

Nama Informan: Ahmad Mahya Hadani 

Jabatan: Siswa kelas X MIA 1 

Hari / Tanggal: 15 Mei 2023 

Waktu: Pukul 09:00 sampai selesai 

Tempat: Depan Ruang Kelas 

No Pelaku Hasil Wawancara 

1 Peneliti Apakah program pembiasaan tadarus dilaksanakan di 

Madrasah? 

2 Narasumber Iya, ada jadwalnya per kelas 

3 Peneliti Apa tanggapan kalian terhadap program pembiasaan 

tadarus? 

4 Narasumber Baik, karena dari sini sudah terbiasa membaca Al-

Qur’an dan saat dirumah sudah atur jadwal sendiri untuk 

ngaji 

5 Peneliti Apa dampak yang kamu rasakan setelah melaksanakan 

program pembiasaan tadarus? 

6 Narasumber Dari pembiasaan itu dapat memperlancar baca Al-

Qur’an dan biar terjaga dalam membaca Al-Qur’an, 

waktunya kalau bisa lama, terus banyak yang mau maos 

Al-Qur’an 

7 Peneliti Apa masukan atau harapan kalian dari program 

pembiasaan tadarus? 

8 Narasumber Lebih baik lagi dalam pelaksanaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 6: Pedoman Observasi  

Pedoman Observasi 

No Nama Kegiatan Keterangan 

 

Terlaksana Tidak 

Terlaksana 

1 Mengamati lokasi dan keadaan 

Madrasah. 

✓   

2 Mengamati kegiatan pelaksanaan 

pembiasaan tadarus. 

✓   

3 Mengamati interaksi warga Madrasah. ✓   

4 Mengamati fasilitas Madrasah ✓   

5 Mengamati sarana dan prasarana ✓   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 7: Hasil Observasi  

HASIL OBSERVASI 

Metode : Observasi  

Hari/Tanggal : Rabu, 12 April 2023 

Waktu : 08:00 sampai selesai  

Lokasi : Ruang Guru MA Nuril Huda Tarub 

Pada tanggal 12 April 2023, saya mewawancarai Kepala Madrasah dan Guru 

di MA Nuril Huda Tarub, hal yang saya amati yaitu guru yang tidak ada jam 

mengajar ataupun selesai dari jam mengajar, mereka membaca Al-Qur’an di sela 

waktu yang ada, dan pada saat itu bertepatan saat puasa Ramadhan pada bulan ini 

MA Nuril Huda Tarub memiliki kegiatan khusus yaitu kultum setelah sholat dhuha, 

yang pada saat itu kultum disampaikan oleh Bapak Mutharom selaku Kepala 

Madrasah Nuril Huda Tarub.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

HASIL OBSERVASI 

Metode: Observasi  

Hari/Tanggal : Senin, 15 Mei 2023 

Waktu : 09:00 sampai selesai  

Lokasi : Depan Ruang Kelas MA Nuril Huda Tarub 

Pada tanggal 15 Mei 2023 saya Kembali ke MA Nuril Huda Tarub untuk 

mewawancarai siswa kelas X Mia 1, peneliti dapat melihat para siswa yang 

dijadwalkan untuk sholat dhuha ataupun yang tidak dijadwalkan melaksanakan 

sholat dhuha sesuai dengan jam yang telah ditetapkan dan pemberitahuan waktu 

pelaksaanaan sholat dhuha lewat pengeras suara. Walaupun peneliti juga mendapati 

beberapa siswa yang tidak ikut melaksanakan sholat dhuha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

HASIL OBSERVASI 

Metode: Observasi  

Hari/Tanggal : Selasa, 16 Mei 2023 

Waktu : 06:30 sampai selesai  

Lokasi : Ruang Kelas X Mia 1 

Pada tanggal 16 Mei 2023, saya kembali melakukan observasi di MA Nuril 

Huda Tarub, hal yang saya observasi adalah pelaksanaan pembiasaan program 

tadarus Al-Qur’an, setelah ada bel masuk kelas berbunyi para siswa sudah harus 

masuk ke ruang kelas masing-masing, dan setelah itu ada pemberitahuan lewat 

pengeras suara yang dimana menyuruh siswa untuk memulai membaca Al-Qur’an. 

Di dalam kelas kegiatan diawali dengan guru mempersiapkan peserta didik untuk 

menyiapkan Al-Qur’an yang mereka bawa dari rumah atau mengambil Al-Qur’an 

yang sudah disiapkan oleh Madrasah di setiap kelas, setelah itu siswa mulai 

membaca Al-Qur’an sesuai dengan bagian masing-masing, sebelum membaca Al-

Qur’an siswa bersama dengan guru membaca surah Al-Fatihah, dilanjut membaca 

Al-Qur’an dan jika waktu untuk membaca segera berakhir siswa dan guru 

menyelesaikan bacaan Al-Qur’an degan membaca doa Tahtimul Qur’an bersama. 

Pada saat siswa membaca Al-Qur’an bersama, guru ikut membaca Al-Qur’an serta 

mengawasi siswa agar tetap fokus membaca, dan bagi siswi yang sedang 

berhalangan disuruh untuk bersholawat, membaca Al-Barzanji atau membaca buku 

lain agar fokus terhadap bacaan masing-masing. Setelah itu dilanjut dengan mata 

pelajaran sesuai jadwal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

HASIL OBSERVASI 

Metode: Observasi  

Hari/Tanggal : Selasa, 23 Mei 2023 

Waktu : 10:30 sampai selesai  

Lokasi : MA Nuril Huda Tarub 

Pada tanggal 23 Mei 2023 saya berkunjung di MA Nuril Huda Tarub, saya 

mengamati interaksi antara guru dan siswa yang baik dan para siswa juga 

berperilaku sopan dan menghargai gurunya. Selain pembiasan membaca Al-Qur’an 

sebelum pembelajaran, di MA Nuril Huda Tarub terdapat pembiasaan lain yaitu 

sholat dhuha, sholat dzuhur berjamaah, infaq wajib, istighosah, membaca Asmaul 

husna. Dan bagi para siswa yang masih kurang lancar dalam membaca Al-Qur’an 

ada bimbingan khusus yaitu BBQ (Bimbingan Baca Qur’an) yang biasanya 

dilakukan di hari selasa jika tidak ada halangan yang biasanya bertempat di ruang 

perpustakaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 8: Pedoman Dokumentasi 

No  Jenis Dokumentasi  Ada  Tidak Ada 

1 Letak Geografus ✓   

2 Visi, Misi, dan Tujuan MA 

Nuril Huda Tarub 

✓   

3 Arsip Tadarus ✓   

4 Daftar Guru Pengajar MA Nuril 

Huda Tarub 

✓   

5 Daftar Sarana dan Prasarana ✓   

 

 

  



 

 
 

Lampiran 9: Dokumentasi  

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan siswa-siswi kelas X MIA 1 MA Nuril Huda Tarub 

 

  



 

 
 

 

 

 

Wawancara dengan Bpk. Mutharom  

Kepala Sekolah MA Nuril Huda Tarub 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bpk. Muhammad Nafi’i 

Guru Bidang Keagamaan 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bpk. Mohammad Bukhori 

Waka Bidang Keagamaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sekolah MA Nuril Huda Tarub 

  



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Abseni Tadarus Siswa-Siswi kelas X MIA 1 MA Nuril Huda Tarub 

  



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Sholat Dhuha Berjamaah 

  



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses pembiasaa tadarus dilakukan 
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